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ABSTRAK 

 

PENGARUH UMUR POTONG DAN PENAMBAHAN ZAT ADITIF YANG  

BERBEDA PADA KUALITAS SILASE RUMPUT PAKCHONG  

(Pennisetum purpuruem X P. americanum) 

 

Oleh  

 

Fandi Zuliansyah 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur potong dan 

penambahan zat aditif yang berbeda terhadap uji organoleptik serta kadar air.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 4x3, dengan 

3 ulangan, sehingga tedapat 36 petak pecobaan.  Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah: faktor I (umur potong) terdiri atas umur 40 hari, umur 50 hari, umur 60 

hari, dan umur 70 hari.  Faktor II (penambahan zat aditif) terdiri atas perlakuan 

tanpa penambahan zat aditif, penambahan molasses, dan penambahan dedak padi. 

Variabel yang diamati yaitu kadar air dan uji organoleptik (warna, tekstur, 

keberadaan jamur, dan pH).  Hasil analisis ragam perlakuan umur potong 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air silase rumput Pakchong.  Silase 

rumput Pakchong menggunakan berbagai jenis zat aditif dengan pemotongan 40 

hari, 50 hari, 60 hari, dan 70 hari diperoleh hasil rata rata warna silase hijau 

kecoklatan, pada umur potong 70 hari memiliki tekstur yang kasar dan mudah 

dipisahkan, dan rata rata terdapat sedikit jamur.  Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa perlakuan umur potong dan penambahan zat aditif yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH silase rumput pakchong. 

 

Kata kunci :  Rumput Pakchong, silase, zat aditif, umur potong, kadar air,          

                     dan uji organoleptik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CUT AGE AND ADDITIVE ADDITIVES 

DIFFERENT ON THE QUALITY OF PAKCHONG GRASS SILAGE 

(Pennisetumpurpuruem X P. americanum) 

 

By 

 

Fandi Zuliansyah 

 

 

The objective of this study was to determine the effect of cutting age and the 

addition of different additives on organoleptic tests and water content. This study 

used a completely randomized design with a 4x3 factorial pattern, with 3 

replications, so there are 36 experimental plots. The treatments in this study were: 

factor I (slaughter age) consisting of 40 days old, 50 days old, 60 days old, and 70 

days old.  Factor II (adding of additives) consisted of treatment without adding 

additives, adding molasses, and adding rice bran.  The variables observed were 

water content and organoleptic tests (color, texture, presence of fungi and pH). 

The results of the analysis of the various treatments of cutting age had a 

significant effect (P<0,05) on the moisture content of the Pakchong grass silage.  

Pakchong grass silage using various types of additives with cuts of 40 days, 50 

days, 60 days, and 70 days, the average results are brownish green silage, at 70 

days of cutting age it has a rough texture and is easy to separate, and on average 

there is little fungus.  Based on the results of the study that the treatment of 

cutting age and the addition of different additives did not significantly affect 

(P>0.05) on the pH of the silage of Pakchong grass. 

 

Key word :  Pakchong grass, silage, additives, cutting age, moisture content,   

                    and organoleptic test 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hijauan merupakan bahan pakan sumber serat yang diperlukan bagi kehidupan 

dan kelangsungan ternak ruminansia, untuk meningatkan produktivitas  ternak 

ruminansia maka harus diikuti oleh peningkatan penyediaan pakan yang cukup, 

baik dalam kualitas maupun kuantitas.  Salah satu solusi untuk mencukupi 

kebutuhan ternak adalah dengan penanaman rumput Pakchong yang memiliki 

kandungan nutrisi yang baik dan memiliki usia tanam dan panen yang cukup 

panjang. 

Pengembangan tanaman rumput Pakchong sebagai bahan makanan ternak yang 

berkualitas serta berkesinambungan masih merupakan kendala yang dialami oleh 

petani, karena manajemen pengolahan yang belum dipahami.  Salah satu aspek 

pengolahan tanaman rumput Packhong adalah pengaturan interval pemotongan 

atau umur potong.  Interval pemotongan berhubungan dengan produksi yang 

dihasilkan dan kandungan nutrisi tanaman serta kemampuan tanaman untuk 

bertumbuh kembali.  Pemotongan yang terlalu berat dengan tidak memperhatikan 

kondisi tanaman akan menghambat pertumbuhan tunas yang baru sehingga 

produksi yang dihasilkan dan perkembangan anakan menjadi berkurang yang akan 

mempengaruhi produksi hijauan. 

Permasalahan yang terjadi dalam penyediaan hijauan adalah produksi yang 

berfluktuatif dan tergantung musim, dimana produksi hijauan melimpah dimusim 

hujan dan sebaliknya terbatas dimusim kemarau.  Berdasarkan hal tersebut maka 

dibutuhkan teknologi pengawetan rumput Pakchong seperti pembuatan silase.  

Silase adalah salah satu teknologi pengawetan hijauan yang umum dipraktekan.  
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Pembuatan silase bertujuan untuk mengurangi kehilangan zat makanan suatu 

hijauan untuk dimanfaatkan dimasa yang akan datang (McDonald et al., 2002).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas silase secara umum yaitu bahan dan 

aditif yang digunakan serta lamanya masa inkubasi pada pembuatan silase. 

 

Bahan pembuatan silase merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi 

kualitas silase.  Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase dapat berupa 

hijauan ataupun limbah yang biasa digunakan sebagai pakan ternak.  Bahan aditif 

dapat digunakan dalam pembuatan silase, yang sering digunakan adalah dedak 

padi dan molases.  Dedak padi dan molases merupakan sumber karbohidrat yang 

dapat dimanfaatkan oleh bakteri asam laktat (BAL).  Bakteri asam laktat secara 

alami ada didalam tanaman sehingga dapat secara otomatis berperan pada saat 

fermentasi. 

 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan rumput Pakchong dengan umur 

pemotongan yang berbeda serta penambahan zat aditif yang berbeda diupayakan 

dapat meningkatkan kandungan  nutrisi rumput Pakchong khususnya kadar air dan 

bahan kering, serta mengetahui pengaruh umur pemotongan yang berbeda dan 

penambahan zat aditif yang berbeda terhadap kualitas hijauan pakan ternak. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. mengetahui interaksi antara umur potong yang berbeda dan penambahan zat 

aditif yang berbeda terhadap uji organoleptik serta kualitas nutrisi kadar air;  

2. mengetahui pengaruh umur potong yang berbeda terhadap uji organoleptik 

serta kadar air; 

3. mengetahui pengaruh penambahan zat aditif yang berbeda terhadap uji 

organoleptik serta kadar air. 

 

 

 



3 

 

1.3  Kegunaan Penelitian  

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1.    Untuk mengetahui kualitas hijauan pakan ternak dengan umur pemotongan  

       yang berbeda dan penambahan zat aditif yang berbeda; 

2.   Sebagai sumber bahan penyusun skripsi sebagai salah satu syarat      

  mendapatkan gelar sarjana di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,  

  Universitas Lampung. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Hijauan memegang peranan yang sangat penting sebab mengandung zat-zat yang 

dibutuhkan oleh hewan ternak yang dapat digunakan untuk metabolisme energi 

bahkan digunakan untuk menunjang reproduksi (Reksohadiprojo, 1995).  Hijauan 

mengandung zat-zat makanan yang diperlukan oleh ternak yaitu protein, 

karbohidrat, vitamin-vitamin, dan air maka harus tersedia terus menerus setiap 

tahun didalam usaha peningkatan dan pengembangan usaha ternak. 

 

Upaya untuk memaksimalkan produktivitas ternak ruminansia tidak dapat 

dipisahkan oleh ketersediaan hijauan makanan ternak.  Kondisi yang dimaksud 

meliputi kuantitas dan kualitas hijauan makanan ternak yang tersedia.  Hijauan 

yang sesuai untuk daerah tropis yang lembab mempunyai daya pertumbuhan yang 

tinggi.  Kelemahan hijauan daerah tropis adalah sukarnya untuk mempertahankan 

kualitas agar tetap tinggi karena semakin tua umur rumput akan semakin 

berkurang kandungan nutrienya (Reksohadiprojo, 1985).   

 

Rumput Pakchong merupakan salah satu hijauan yang memiliki masa tanam dan 

panen selama 9 tahun.  Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63--87 

ton/ha/tahun dan memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyotthong, 

2014).  Bila dikonversi ke bahan segar dengan kadar air sekitar 18 % maka 

produksi segarnya berkisar 350--483 ton/ha/tahun.  Tingginya produktivitas ini, 

maka rumput ini sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai 
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bahan dasar untuk produksi bioetanol.  Khota et al. (2016), melaporkan tingginya 

kandungan water soluble carbohidrat (WSC) pada rumput Pakchong, sehingga 

sangat baik untuk pembuatan silase, karena pH silase dapat cepat turun. 

 

Produktivitas hijauan dapat dipengaruhi oleh umur pemotongan.  Interval 

pemotongan adalah selang waktu antara saat pemotongan sampai saat pemotongan 

berikutnya.  Pemotongan berhubungan erat dengan produktivitas dan kualitas 

hijauan pakan.  Semakin lambat tanaman dilakukan pemotongan, kandungan serat 

kasarnya semakin tinggi, sebaliknya terlalu awal atau dilakukan dalam interval 

yang pendek, hijauan tersebut akan selalu dalam keadaan muda.  Hal ini karena 

laju fotosintesis yang meningkat seiring bertambahnya umur tanaman, sehingga 

meningkatkan bahan kering.  Kualitas rumput pada umumnya ditunjukkan dari 

kadar airnya, maka semakin tua umur rumput maka kandungan airnya akan 

semakin rendah . 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1.    terdapat pengaruh antara umur potong yang berbeda dan penambahan zat  

       aditif yang berbeda terhadap uji organoleptik serta kualitas nutrisi kadar air; 

2.    terdapat pengaruh umur potong yang berbeda terhadap uji organoleptik serta  

       kadar air;  

3.    terdapat pengaruh penambahan zat aditif yang berbeda terhadap uji  

       organoleptik serta kadar air.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Rumput Pakchong (Pennisetum purpuruem X P. americanum) 

 

Rumput Pakchong adalah jenis rumput hibrida dari rumput gajah (Pennisetum 

purpuruem X P. americanum ) yang pertama kali dikembangkan di Thailand oleh 

Dr. Krailas Kiyotthong, Departemen Peternakan  Kementerian Pertanian Thailand 

(Somsiri dan Vivanpatarakij, 2015).  Terdapat beberapa keunggulan dari rumput 

Pakchong ini diantaranya, pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 meter  

pada umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil yang tinggi, dan dapat dipanen 

sesudah umur 45 hari dengan kandungan protein kasar 16--18 % (Kiyothong, 

2014). 

 

Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63--87 ton/ha/tahun dan 

memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyotthong, 2014).  Bila 

dikonversi ke bahan segar dengan kadar kadar air sekitar 18 % maka produksi 

segarnya berkisar 350--483 ton/ha/tahun.  Tingginya produktivitas ini, maka 

rumput ini sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai bahan 

dasar untuk produksi bioetanol.  Khota et al. (2016) melaporkan bahwa tingginya 

kandungan water soluble carbohidrat pada rumput Pakchong, sehingga sangat 

baik untuk pembuatan silase, karena pH silase dapat cepat turun. 

 

Pemanfaatan rumput Pakchong sebagai pakan ternak terdapat beberapa cara salah 

satunya yaitu dengan cara silase rumput Pakchong.  Silase rumput Pakchong 

menurut Boonkoed (2018) menyatakan bahwa kandungan nutrisi pada silase 

rumput Pakchong memiliki kadar air sebesar 22,15%, protein kasar sebesar 

7,40%, lemak kasar sebesar 1,69%, dan abu sebesar 11,08%.  Keunggulan lainnya 
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dari rumput Pakchong 1 adalah rendahnya kandungan oksalat dibandingan 

varietas lain dari rumput gajah. 

 

2.2  Umur Potong 

 

Interval pemotongan adalah selang waktu saat pemotongan sampai saat 

pemotongan berikutnya.  Pemanenan tanaman pakan yang tepat pada interval 

waktu tertentu merupakan faktor yang penting.  Wangchuk (2015) menyatakan 

bahwa interval pemotongan rumput Pakchong dapat dilakukan pada 40, 60 dan 80 

hari.  Pada umur potong 40 hari merupakan umur potong terbaik dimana kualitas 

rumput sangat tinggi yaitu protein kasar sebesar 16--18% dan serat kasar yang 

tidak tinggi jika dibandingkan dengan umur potong diatas 60 hari.  Semakin tua 

umur pemotongan maka semakin tinggi produksi namun berbanding terbalik 

dengan kualitas nutrisinya (kandungan serat kasar meningkat, protein kasar 

menurun).  Interval pemotongan yang berat tanpa dibarengi dengan masa istirahat, 

akan menghambat perkembangan tunas baru sehingga produksi dan 

perkembangan tanaman akan berkurang (Reksohadiprojo, 1999). 

 

2.3  Silase  

 

Silase merupakan teknologi pengawetan melalui proses fermentasi secara anaerob 

dari kegiatan jasad mikroba.  Dengan tehnik ini, hijauan yang melimpah di musim 

hujan dapat diawetkan dan digunakan pada musim kemarau biasanya produksi 

hijauan akan turun (Mulyono, 1998).  Silase adalah pakan yang telah diawetkan 

yang dibuat dari tanaman yang dicacah dan limbah dari industri pertanian dengan 

kandungan air pada tingkat tertentu yang disimpan dalam suatu tempat yang 

kedap udara (McDonald, 1981). 

 

Menurut Ennahar et al. (2003), prinsip dalam pembuatan silase adalah fermentasi 

karbohidrat oleh bakteri asam laktat secara anaerob.  Bakteri asam laktat akan 

menggunakan karbohidrat yang terlarut dalam air (water soluble carbohydrate, 
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WSC) dan menghasilkan asam laktat, asam laktat ini akan berperan dalam 

penurunan pH silase.   

Proses Silase secara garis besar terbagi atas 4 fase, yaitu sebagai berikut: 

1. Moran (2005) menyatakan proses silase secara garis besar terbagi atas 4 fase 

yaitu: Fase aerob, fase ini berlangsung dalam 2 proses yaitu proses respirasi 

dan proses proteolisis.  Kedua proses ini terjadi akibat adanya aktivitas enzim 

yang berada dalam tanaman tersebut sehingga menghasilkan pH sekitar 6--12 

6,5.  Dampak negatif dari fase ini dapat dihindarkan dengan cara menutup 

silo sampai rapat sesegera mungkin; 

2. Fase fermentasi, fase ini berlangsung selama 1 minggu sampai 1 bulan dan 

dicapai ketika terjadi kondisi anaerob yang mengakibatkan tumbuhnya 

mikroba anaerob yakni bakteri asam laktat, Enterobacteriaceae, Clostridia, 

ragi, dan kapang;  

3. Fase stabil, fase ini berlangsung setelah proses fermentasi tercapai dan 

ditandai dengan stabilnya pH silase;  

4. Fase pengeluaran pakan ternak dilakukan setelah silase melewati masa 

simpan yang cukup dan diberikan kepada ternak.  Fase ini disebut fase aerob.  

 

Perlakuan silase dapat mempertahankan kondisi limbah tersebut tetap dalam 

keadaan segar dan mampu mempertahankan zat-zat yang terkandung dari bahan 

yang dibuat silase (Susetyo et al., 1977) dan ditambahkan oleh Weinberg et al. 

(2004), bahwa pemberian silase pada sapi memberikan keuntungan efek probiotik. 

Menurut Siregar (1996) bahwa silase yang baik mempunyai ciri-ciri : warna masih 

hijau kecoklatan, rasa dan bau asam segar, nilai pH rendah, tekstur masih jelas, 

tidak menggumpal, tidak berjamur, dan tidak berlendir.  Nevy (1999) menyatakan 

bahwa silase dapat mempertahankan kondisi limbah tersebut tetap dalam keadaan 

segar dan mampu mempertahankan zat-zat yang terkandung dari bahan yang 

dibuat silase.  Siregar (1996) menyatakan bahwa kualitas silase berdasarkan pH 

yang dihasilkan yaitu sangat baik (3,5--4,2), baik (4,2--4,5), sedang (4,5--4,8), dan 

jelek (>4,8).  Pengamatan secara fisik (organoleptik) silase dilakukan dengan 

membuat skor untuk setiap kriteria, dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai untuk setiap kriteria silase 

Kriteria Karakteristik Skor 

Warna Hijau kekuningan 4--4,9 

 Hijau Kecoklatan 3--3,9 

 Hijau Tua 2--2,9 

  Tidak Hijau 1--1,9 

Tekstur Lembut dan sulit dipisahkan 4--4,9 

 Lembut dan mudah dipisahkan 3--3,9 

 Kasar dan mudah dipisahkan 2--2,9 

 Sangat kasar 1--1,9 

Bau Asam 4--4,9 

 Agak asam 3--3,9 

 Sangat asam 2--2,9 

 Busuk 1--1,9 

Keberadaan Jamur Tidak ada 4--4,9 

 Sedikit 3--3,9 

 Sedang/cukup banyak 2--2,9 

  Banyak 1--1,9 

Sumber : Maulidayati (2015) 

 

2.4  Molases  

 

 

Molases merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan tebu 

menjadi gula.  Cairan kental yang berwarna cokelat gelap dan masih mengandung 

banyak organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, senyawa nitrogen, dan 

unsur abu (Ratningsih, 2008 dalam Steviani, 2011).  Molases mengandung zat gizi 

yang tinggi, kandungan gulanya mencapai 50% dalam bentuk sukrosa, protein 

kasar 2,5--4,5% dengan asam amino yang terdiri dari asam amino aspartat, 

glutamate, lysine, pirimidin, karboksilat, asparagine, dan alanin.  Gula pereduksi 

tersebut sangat mudah dicerna dan dapat langsung diserap oleh darah, digunakan 

untuk keperluan energi (Winarno, 1981).  Molases sebagai bahan aditif berfungsi 

juga mempercepat terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi 

yang cepat tersedia dalam bakteri (Sumarsih et al., 2009) ditambahkan oleh 
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Kusmiati et al. (2007), bahwa molases mengandung nutrisi cukup tinggi untuk 

kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon 

dalam media fermentasi.  Bahan pengawet (aditif) memiliki fungsi antara lain:    

1) meningkatkan ketersediaan zat nutrisi, 2) meningkatkan nilai nutrisi silase,     

3) meningkatkan palatabilitas, 4) mempercepat terciptanya kondisi asam,             

5) memacu terbentuknya asam laktat dan asetat, 6) mendapatkan karbohidrat 

mudah terfermentasikan sebagai sumber energi bagi bakteri yang berperan dalam 

fermentasi, 7) menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri lain dan jamur 

yang tidak dikehendaki, 8) mengurangi oksigen yang ada baik secara langsung 

maupun tidak langsung, 9) mengurangi produksi air dan menyerap beberapa asam 

yang tidak diinginkan (Gunawan et al., 1988). 

 

2.5  Dedak Padi 

 

Dedak padi (rice bran) merupakan sisa dari penggilingan padi, yang dimanfaatkan 

sebagai sumber energi pada pakan ternak dengan kandungan serat kasar berkisar  

6--27 % (Putrawan dan Soerawidjaja, 2007).  Dedak padi mengandung energi 

metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat kasar 

11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95%, dan kadar air 9 (Dewan 

Standarisasi Nasional, 2001).  Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri 

fisik seperti baunya khas, tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat, dan mudah 

digenggam karena mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini 

mempunyai nilai nutrisi yang tinggi (Rasyaf, 2002). 

 

2.6  Pemupukan 

 

Pupuk adalah suatu bahan organik atau anorganik dari alam atau buatan yang 

diberikan pada tanaman secara langsung atau tidak langsung untuk menambah 

unsur-unsur hara esensial tertentu bagi pertumbuhan tanaman.  Berdasarkan 

pembuatannya, pupuk dikelompokan menjadi pupuk alam dan pupuk buatan. 

Pupuk alam adalah pupuk yang langsung didapat dari alam misalnya pupuk 

kandang, sedangkan pupuk buatan adalah pupuk yang dibuat di pabrik dengan 
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jenis dan kadar unsur haranya sengaja ditambahkan dalam pupuk tersebut dalam 

jumlah yang tertentu (Permadi, 2007). 

 

Menurut Sajimin et al. (2001), menyatakan bahwa untuk memperoleh produksi 

yang tinggi pada lahan yang tingkat kesuburannya rendah dapat dilakukan dengan 

penggunaan pupuk organik.  Penyediaan unsur hara terutama nitrogen (N), pospof 

(P), dan kalium (K) dalam tanah secara optimal bagi tanaman dapat meningkatkan 

produksi tanaman.  Disamping upaya penyediaan unsur hara perlu juga dilakukan 

pemilihan jenis hijauan unggul yang cocok dan responsif terhadap pemupukan. 

 

Unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) merupakan unsur hara makro 

yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.  Nitrogen merupakan faktor 

pembatas utama karena sering defisien di lahan sebab sifatnya mudah larut, 

mudah tercuci, dan mudah menguap (Darmawan, 1983).  Unsur ini juga sebagai 

bahan penyusun protein tanaman, klorofil, dan asam nukleat sehingga dapat 

mamacu produksi tanaman penghasil hijauan pakan serta dapat meningkatkan 

perkembangbiakan mikroorganisme tanah yang berperan penting menentukan 

kesuburan tanah.  Kelebihan unsur nitrogen pada rerumputan tropis akan 

meningkatkan kandungan oxalate mudah larut (Mani dan Kothandaraman, 1980).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada April--Agustus 2022 yang berlokasi di 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Analisis kualitas hijauan (kadar air) dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2  Bahan dan Alat 

3.2.1  Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit rumput Pakchong, pupuk 

organik dan anorganik, air, dedak padi, dan molases. 

3.2.2  Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul untuk 

menggemburkan tanah, alat penyiram tanaman, sabit, timbangan analitik, tanur, 

cawan porselen, cawan petri, desikator, oven, tang penjepit, dan trashbag. 



12 

 

 

 

 

3.3   Rancangan Penelitian 

 

3.3.1   Rancangan perlakuan 

 

Masing-masing perlakuan pada penelitian ini adalah: 

 

1. Faktor pertama adalah umur potong terdiri dari 4 taraf yaitu: 

P1 : 40 hari 

P2 : 50 hari 

P3 : 60 hari 

P4 : 70 hari 

2. Faktor dua adalah penambahan zat aditif terdiri dari 3 taraf yaitu: 

A1 : Tanpa zat aditif 

A2 : penambahan molasses 

A3 : penambahan dedak padi 

 

3.3.2  Rancangan percobaan 

 

Metode penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yaitu secara 

eksperimental dengan rancangan acak lengkap pola faktorial 4x3, dengan 3 

ulangan, sehingga tedapat 36 petak pecobaan.  Ukuran petak percobaan adalah 

2,1x1,6m dengan jarak antar petak 0,9 m. 

 

3.3.3  Prosedur penelitian 

 

3.3.3.1   Persiapan dan pengolahan lahan 

 

Prosedur persiapan dan pengolahan lahan, yaitu sebagai berikut :  

1. melakukan pembersihan lahan dari tanaman-tanaman yang tidak diharapkan; 
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2. mengolah lahan, pengolahan dilakukan sebanyak dua kali, pada tahap awal 

dilakukan pencangkulan yang bertujuan untuk menggemburkan tanah; 

3. melakukan penggaruan pada lahan yang telah dicangkul.  Setelah selesai 

penggaruan; 

4. melakukan pembuatan petak-petak perlakuan dengan ukuran 2 x 2 m; 

5. pemberian pupuk  kandang, pupuk kandang  diberikan pada lahan yang telah 

dibuat petak-petak perlakuan.  Pupuk kandang diberikan dengan dosis 15 

ton/ha.  Pemberian pupuk kandang dilakukan seminggu sebelum tanam; 

6. Penanaman, penanaman dilakukan sesuai dengan perlakuan jarak tanam yang 

telah ditentukan. 

 

3.3.3.2   Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan rumput Pakchong, yaitu sebagai berikut  : 

1.  melakukan penyiraman secara rutin yang dilakukan pada siang dan sore hari,   

 terkecuali pada waktu hujan tidak dilakukan penyiraman; 

2.  menyulaman tanaman yang mati atau pertumbuhannya kurang baik dengan  

 tanaman yang baru; 

3.  melakukan penyiangan dan pendangiran yang dilakukan secara bersama sama. 

 

3.3.3.3  Pemanenan 

 

Prosedur pemanenan rumput Pakchong, yaitu sebagai berikut  : 

1.  melakukan pemanenan setelah 40 hari, 50 hari, 60 hari, dan 70 hari  

 penanaman; 

2.  mengambil rumput yang akan dijadikan sampel analisis dengan menggunakan  

 bantuan sabit. 

 

3.3.3.4  Prosedur pembuatan silase  

 

Prosedur pembuatan silase, yaitu sebagai berikut  : 
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1.  mengambil sampel rumput dari hasil panen 40, 50, 60, dan 70 hari sebanyak  

 500 g dalam bentuk segar; 

2.  mencacah sampel rumput dengan menggunakan cooper atau golok;  

4.  mencampurkan rumput yang telah di cacah, kemudian aduk rata; 

5.  memasukan rumput yang telah dicampurkan kedalam silo dan disimpan selama  

 21 hari. 

 

3.3.3.5  Prosedur pembuatan silase dengan penambahan molases 

 

Prosedur pembuatan silase dengan penambahan molases, yaitu sebagai berikut  : 

1.  mengambil sampel rumput dari hasil panen 40, 50, 60 dan 70 hari sebanyak  

 500 g dalam bentuk segar; 

2.  mencacah sampel rumput dengan menggunakan cooper atau golok;  

3.  menambahkan zat aditif berupa molasses sebanyak 5% untuk 500 g rumput; 

4.  mencampurkan zat aditif dengan rumput yang telah di cacah, kemudian aduk  

 rata; 

5.  memasukan rumput yang telah dicampurkan zat aditif kedalam silo dan  

 disimpan selama 21 hari. 

 

3.3.3.6  Prosedur pembuatan silase dengan penambahan dedak padi 

 

Prosedur pembuatan silase dengan penambahan dedak padi, yaitu sebagai berikut : 

1.  mengambil sampel rumput dari hasil panen 40, 50, 60, dan70 hari sebanyak  

 500 g dalam bentuk segar;  

2.  mencacah sampel rumput dengan menggunakan cooper atau golok;  

3.  menambahkan zat aditif berupa dedak padi 5% untuk 500 g rumput; 

4.  mencampurkan zat aditif dengan rumput yang telah di cacah, kemudian aduk  

 rata; 

5.  memasukan rumput yang telah dicampurkan zat aditif  kedalam silo dan  

 disimpan selama 21 hari. 
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3.3.3.7  Analisis kadar air  

 

Prosedur analisis kadar air, yaitu sebagai berikut  : 

1.  memanaskan cawan poselen didalam oven dengan suhu 105º selama 1 jam; 

2.  cawan porselen didinginkan di dalam desikator selama 15 menit; 

3.  menimbang cawan porselen (A); 

4.  memasukan ±5 g sampel kedalam cawan porselen, lalu menimbang bobotnya  

 (B); 

5.  memasukan cawan porselen yang telah berisi sampel analisis ke dalam oven  

 dengan suhu 105º selama minimal 6 jam; 

6.  mendinginkan cawan porselen kedalam desikator selama 15 menit; 

7.  menimbang cawan porselen yang berisi sampel (C); 

8.  menghitung kadar air dengan rumus: 

KA% = (B-A)-(C-A) X 100% 

                           (B-A) 

Keterangan: 

KA =  Kadar air 

A    =  Bobot cawan porselen (gram) 

B    =  Bobot cawan porselen ditambah sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C    =  Bobot cawan porselen ditambah sampel setelah dipanaskan (gram) 

 

9.   Lakukan secara duplo lalu menghitung rata-rata. 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

3.4.1   Uji organoleptik 

 

Uji organoleptik menggunakan 6 panelis yang berasal dari mahasiswa jurusan 

peternakan.  Kualitas fisik berdasarkan uji organoleptik silase yang diamati 

meliputi tekstur, warna, dan aroma. 

 

3.4.2   Kandungan kadar air 
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Bahan yang telah melewati tahap pengovenan, sehingga dapat dihitung dari 

jumlah kandungan kadar air.  

 

3.5  Analisis Data 

 

Data kadar air dan PH yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian 

(ANOVA), dan apabila berpengaruh nyata dilakukan pengujian lanjut dengan 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  Sedangkan data peubah 

organoleptik (warna, tekstur, keberadaan jamur) dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. umur potong dan penambahan zat aditif pada silase rumput Pakchong tidak

berinteraksi terhadap kadar air dan PH,

2. umur potong rumput Pakchong berpengaruh nyata terhadap kadar air tetapi

tidak berpengaruh nyata terhadap PH,

3. penambahan zat aditif yang berbeda pada silase rumput Pakchong tidak

berpengaruh nyata terhadap kadar air  dan PH,

4. umur potong dan penambahan zat aditif yang berbeda pada silase rumput

Pakchong tidak berpengaruh nyata terhadap uji organoleptik (warna, tekstur,

dan keberadaan jamur).

5.1 Saran 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya 

penelitian lanjut mengenai pemberian silase rumput pakcong terhadap ternak agar 

manfaat yang diperoleh dapat maksimal serta dapat secara mudah diaplikasikan 

dilapangan. 
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